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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari input,
proses dan output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan
aktivitas belajar, proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar sedangkan
output merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. Dari pelaksanaan
proses pendidikan tersebut diharapkan dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing yang tinggi untuk menghadapi
persaingan di era globalisasi dewasa ini.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu
penekanan dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab Il Pasal
3 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Dengan adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu
bidang pendidikan haruslah tetap menjadi prioritas dan menjadi orientasi untuk
diusahakan perwujudan sarana dan prasarananya terutama untuk sekolah. Salah

satu tugas pokok sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat mencapai

perkembangannya secara optimal. Seorang siswa telah mencapai



perkembangannya secara optimal apabila siswa dapat memperoleh pendidikan
dan prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat yang
dimilikinya. Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia
yang berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki prestasi
belajar yang baik. Prestasi belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah
dicapai siswa setelah melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah
ditentukan bersama.

Untuk menigkatkan kualitas pembelajaran berbagai upaya dilakukan
yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Dalam hal belajar siswa akan
berhasil kalau dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan keinginan
atau dorongan untuk belajar, karena dengan peningkatan motivasi belajar
maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar.

Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa,
ini diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa
yang menjadi tujuan dalam belajar. Di samping itu, keadaan siswa yang baik
dalam belajar akan menyebabkan siswa tersebut bersemangat dalam belajar
dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik, kebalikan dengan siswa yang
sedang sakit, ia tidak mempunyai gairah dalam belajar (Mudjiono, 2002:98).

Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor penyebab belajar,
namun juga memperlancar belajar dan hasil belajar. Secara historik, guru selalu
mengetahui kapan siswa perlu diberi motivasi selama proses belajar, sehingga
aktivitas belajar berlangsung lebih menyenangkan, arus komunikasi lebih
lancar, menurunkan kecemasan siswa, meningkatkan kreaktivitas dan aktivitas

belajar. Pembelajaran yang diikuti oleh siswa yang termotivasi akan benar-



benar menyenangkan, terutama bagi guru. Siswa yang menyelesaikan tugas
belajar dengan perasaan termotivasi terhadap materi yang telah dipelajari,
mereka akan lebih mungkin menggunakan materi yang telah dipelajari.

Guru hendaknya membangkitkan motivasi belajar siswa karena tanpa
motivasi belajar, hasil belajar yang dicapai akan minimum sekali (.Moleong,
1979:11). Agar hasil yang diajarkannya tercapai secara optimal maka seorang
guru harus mengganggap bahwa siswa-siswa yang dihadapinya tidak akan
mudah menerima pelajaran yang diberikannya itu.

Motivasi belajar yang dimiliki siswa-siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004:11). Siswa-siswa tersebut akan dapat
memahami apa yang dipelajari dan dikuasai serta tersimpan dalam jangka
waktu yang lama. Siswa menghargai apa yang telah dipelajari hingga
merasakan kegunaannya didalam kehidupan sehari-hari ditengah-tengah
masyarakat. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya,
semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil
belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya atau usaha untuk
meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan
yang cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Di samping itu
motivasi juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa
tetap jalan. Hal ini menjadikan siswa gigih dalam belajar.

Atkinson dan Feather dalam Soemanto (1989:189) menyatakan jika

motivasi siswa untuk berhasil lebih kuat daripada motivasi untuk tidak gagal,



maka ia akan segera memerinci kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.
Sebaliknya ia akan mencari soal yang lebih mudah atau bahkan yang lebih
sukar.

Dari pernyataan tersebut Weiner dalam Soemanto (1989:190)
menambahkan bahwa siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil akan
bekerja lebih keras daripada orang yang memiliki motivasi untuk tidak gagal.
Dengan demikian siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil harus diberi
pekerjaan yang menantang dan sebaliknya jika siswa yang memiliki motivasi
untuk tidak gagal sebaiknya diberi pekerjaan yang kira-kira dapat dikerjakan
dengan hasil yang baik. Apabila motif atau motivasi belajar timbul setiap kali
belajar, besar kemungkinan hasil belajarnya meningkat (Nashar, 2004: 5).
Banyak bakat siswa tidak berkembang karena tidak memiliki motif yang sesuai
dengan bakatnya itu. Apabila siswa itu memperoleh motif sesuai dengan bakat
yang dimilikinya itu, maka lepaslah tenaga yang luar biasa sehingga tercapai
hasil-hasil belajar yeng semula tidak terduga.

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan informasi yang peneliti
peroleh banyak siswa masih mengalami kesulitan belajarnya pada mata
pelajaran PKn, terlihat dari adanya siswa-siswa yang enggan belajar dan
kurang bersemangat dalam menerima pelajaran di kelas khususnya pada mata
pelajaran PKn. Siswapun yang belum aktif dalam mengerjakan soal yang
diberikan. Sehingga hasil belajarnyapun menjadi kurang memuaskan karena
masih banyak nilai dibawah standar, padahal selama ini sudah ada fasilitas-
fasilitas sekolah yang diberikan guna mendukung sarana prasarana demi

kelancaran dalam proses pembelajaran. Hal itulah yang menjadi permasalahan



peneliti, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang pengaruh
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran PKn.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dalam
penelitian ini mengambil judul “Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata
Pelajaran PKn Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Jetis Tahun Pelajaran

2016/2017¢

B. Permasalahan
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana proses pembelajaran PKn yang diajarkan guru di dalam kelas ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran PKn ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dillakukan dengan tujuan :
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran PKn yang diajarkan guru di dalam
kelas.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa

kelas XI IPS SMA Negeri 1 jetis tahun pelajaran 2016/2017.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa dapat digunakan sebagai tolak ukur hasil prestasi dalam
belajar sehingga siswa dapat melihat hasil yang telah diraihnya dan

untuk dapat lebih meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik.



b. Bagi Guru sebagai informasi agar lebih dapat meningkatkan
pengawasan dan proses belajar mengajar.

c. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu
yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama untuk
menerapkan motivasi dan disiplin untuk meningkatkan prestasi belajar

siswa.



